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Ide awal dari Tugas Akhir ini disebabkan karena rendahnya kesadaran masyarakat akan pekerjaan barista, 
padahal melakukan aktivitas di kafe telah menjadi lifestyle di kota-kota besar. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya pengeksposan terhadap pekerjaan tersebut dalam berbagai bentuk. Tujuan dari perancangan ini adalah 
membuat sebuah light novel yang unik dan menarik dengan tema kehidupan kerja seorang barista, menjelaskan 
realita dan tantangan dalam pekerjaan sebagai barista, dan meningkatkan kesadaran sasaran perancangan 
terhadap pekerjaan barista. 
 





Title: Light Novel Design as a Medium to Increase Public Awareness of Barista Job. 
 
The main idea for the design starts with public’s low awareness of barista, although doing activities in café has 
become a lifestyle in big cities. This is caused by lack of exposure to such work in various forms. The objectives 
of the design are making an interesting and unique light novel with the theme of the working life of a barista, 
explains reality and challenges in barista job, and increase public awareness of barista job. 
 






Sekarang ini, tren nongkrong di kafe semakin 
meningkat di kalangan anak muda, dan kafe-kafe baru 
semakin banyak bermunculan karena kebiasaan 
minum kopi masyarakat yang semakin meningkat. 
Kebiasaan ini telah menjadi lifestyle, terutama di kota-
kota besar. Walaupun jumlah peminat kafe semakin 
meningkat, banyak masyarakat awam yang tidak 
menyadari keberadaan barista dalam proses 
pembuatan minuman kopi, bahkan menurut Datuk 
Doddy Samsura yang memperoleh gelar Bintang 
Barista pada tahun 2011, menyatakan bahwa 
ketertarikan dan pengetahuan masyarakat terhadap 
pekerjaan barista sangat rendah di Indonesia. Di 
dalam dunia kerja sendiri, barista merupakan sebuah 
pekerjaan yang unik, terutama karena kemampuannya 
dalam coffee mixing. Coffee mixing tidak dapat 
dilakukan secara sembarangan karena dapat 
mempengaruhi rasa dan aroma kopi yang akan 
disajikan kepada tamu. Selain  itu coffee mixing 
terkadang memerlukan kemampuan seni, seperti latte 
art yang sekarang sedang populer. 
Barista tidak hanya sekedar membuat dan menyajikan 
kopi. Barista memiliki peran dalam menciptakan 
suasana dan ciri khas sebuah kafe; dengan kata lain 
barista menciptakan company culture sebuah kafe. 
Karena inilah pekerjaan barista perlu mendapatkan 
apresiasi dari masyarakat, karena barista merupakan 
ujung tombak dalam sebuah kafe, dan tanpa mereka 
masyarakat akan mengalami kesulitan dalam 
menikmati kopi nikmat dengan kualitas tinggi yang 
merupakan hasil dari kerja keras para barista. 
  
Perancangan ini dibuat agar dapat menyadarkan 






Data primer yang dibutuhkan adalah informasi dari 
narasumber secara langsung, yaitu barista. Sebagai 
tambahan, informasi dari manager kafe dan sasaran 
perancangan juga sangat dibutuhkan dalam 
pengolahan cerita dan mengetahui minat masyarakat. 
Selain itu pengamatan secara langsung / studi 
lapangan juga dilakukan untuk mengetahui tentang 
bagaimana interaksi pelanggan dengan barista dan 
bagaimana barista bekerja. 
Data primer juga didapat dari mengamati light novel 
secara langsung untuk mengetahui gaya desain, 
copywriting, dan cara membuat light novel dengan 
baik. Light novel yang baik memiliki konsep yang 
rapi, alur cerita yang nyaman untuk diikuti, kualitas 
artwork yang baik, dan kesinambungan antara cerita 
dengan artwork. 
Data sekunder berasal dari internet dan buku-buku 
yang berhubungan dengan barista, untuk 
mendapatkan informasi-informasi tambahan tentang 
barista. 
Data didapat dari metode-metode sebagai berikut: 
• Wawancara / interview 
Wawancara merupakan metode pengumpulan data 
dengan cara bertanya langsung kepada responden. 
Target wawancara adalah para barista, sasaran 
perancangan, dan manager kafe. 
• Studi lapangan / pengamatan secara langsung 
Studi lapangan adalah metode pengumpulan dimana 
pengamat secara langsung terjun ke dalam sasaran 
yang diteliti. Studi lapangan dilakukan di kafe. 
• Studi pustaka 
Metode ini merupakan proses pengidentifikasian, 
penemuan, dan analisis dokumen-dokumen yang 
memuat informasi yang berkaitan dengan masalah 
yang akan diteliti, dan melakukan browsing di internet 





Light novel adalah novel berukuran 105 mm x 148 
mm yang memakai ilustrasi bergaya manga sebagai 
pengisi cerita dan ditujukan bagi remaja sampai 




Sumber: ASCII Media Works 





Sumber: Fujimi Shobo 
Gambar 2. Data visual colored illustration dalam 




Sumber: Suzumiya Haruhi no Yuutsu 
Gambar 3. Data visual layout light novel 
 
  
Ide dan tema cerita yang digunakan dalam 
perancangan light novel ini adalah “pekerjaan sebagai 
seorang barista”. Light novel ini akan mengulas 
kehidupan sehari-hari dan perjuangan dalam 
pekerjaan sebagai seorang barista, dalam bentuk 
cerita fiksi. 
Pembaca yang ditarget oleh light novel adalah remaja 
dan dewasa muda. Target ini merupakan orang-orang 
yang memiliki akses terbanyak menuju berbagai 
informasi, dan paling mudah terpengaruh oleh pop 
culture. 
Sekarang ini, mereka mulai banyak menjadikan kafe 
sebagai bagian dari lifestyle mereka karena suasana 
kafe yang nyaman dan santai. 
Light novel digunakan sebagai salah satu alternatif 
pemecahan masalah atas anggapan rendahnya profesi 
sebagai barista, terutama di kalangan anak muda. 
Media ini berguna untuk meningkatkan kesadaran 
terhadap pekerjaan barista sekaligus memberi 
informasi yang berhubungan dengan pekerjaan 
tersebut. Selain itu, light novel dipilih karena sesuai 
untuk dibaca di kafe dan mudah menarik perhatian 
target pembaca. Banyak target pembaca yang 
memiliki kebiasaan membaca buku di kafe dan kafe 





Celestia Callis, seorang murid SMA, penasaran 
dengan kafe baru yang dibuka di dekat rumahnya, 
Maison Café. Dia terkejut saat mendapati teman 
sekelasnya yang terkenal urakan dan sering bolos 
kelas dengan penampilan yang mencolok, Leo Largo, 





Light novel ini bercerita tentang kehidupan sehari-hari 
seorang barista berumur 17 tahun yang bekerja di 
Maison Café, yang juga merupakan siswa SMA, 
bernama Leo Largo. Dia berusaha bekerja di Maison 
Café dengan kemampuannya sebagai barista 
sekaligus belajar untuk menjadi seorang barista 
profesional. Tetapi, menjadi barista tidak semudah 
yang dibayangkan; banyak tantangan yang harus 
dihadapi oleh Leo dalam pekerjaannya, seperti 
berurusan dengan tamu, permintaan pesanan yang 







Gambar 4. Concept art Leo Largo, karakter utama 
 
Keterangan: 
Part-time barista yang bekerja di Maison Café. Siswa 
SMA berusia 17 tahun yang dipandang negatif di 
sekolah karena rambutnya yang disemir pirang dan 
telinga kirinya yang ditindik, dan juga sering bolos 
kelas. Sifatnya slengekan, cuek terhadap pandangan 
sekitar, mudah bergaul, jujur, dan tulus. Suka 
mengerjai Celestia. 
Karakter muda yang slengekan dirancang agar lebih 
dekat dengan pembaca, karena orang muda cenderung 
lebih menyukai karakter seperti itu. Selain itu, dalam 
kehidupan nyata cukup banyak barista yang masih 









Langganan tetap Maison Café sekaligus teman sekelas 
Leo. Siswi SMA berusia 17 tahun yang populer di 
sekolah karena cantik, pintar, dan ramah, tetapi dia 
sendiri tidak menyadarinya.Khawatir dengan tinggi 
badannya yang hanya 150 cm. Berasal dari keluarga 
yang sangat kaya. Sering kesal karena terus dikerjai 
Leo. 
Dibuat dengan konsep seperti di atas karena anak 
muda mulai menjadikan kegiatan di kafe sebagai 








Gambar 6. Layout sampul light novel, bagian luar. 


























Barista memiliki peranan yang sangat penting di 
sebuah kafe, karena membawa company culture yang 
diusung dalam kafe tersebut, dan barista sendiri 
merupakan pekerjaan yang unik karena mengekspos 
bakat, tetapi keberadaannya kurang disadari oleh para 
pengunjung kafe, terutama anak muda. Karena itulah 
dibuat light novel yang mengusung tentang barista.  
Target yang dipilih adalah remaja sampai dewasa 
muda. Sasaran ini dipilih karena banyaknya golongan 
remaja dan dewasa muda yang berkunjung ke kafe 
untuk menikmati kopi sambil mengerjakan pekerjaan 
maupun bertemu dengan rekan atau teman dan telah 
menjadi lifestyle bagi mereka, selain itu target inilah 
yang paling mudah mencari informasi dan berpotensi 
untuk lebih mudah mengerti pekerjaan sebagai 
barista. 
Light novel dipilih karena ukurannya yang mudah 
dibawa dan cocok untuk dibaca oleh remaja sampai 
dewasa muda. Light novel adalah novel yang memiliki 
bahasa yang ringan, alur cerita yang mudah 
dimengerti, dan ilustrasi yang menarik sebagai 
penjelas dalam cerita, dengan ukuran A6 atau 105 mm 
x148 mm. 
Light novel dalam perancangan ini menceritakan 
tentang kehidupan seorang barista, dan menceritakan 
realita sekaligus tantangan dalam pekerjaan tersebut. 
Selain itu, novel ini juga menceritakan pengaruh 
barista terhadap pelanggan dan suasana kafe. 
Tujuan dari perancangan ini adalah membuat sebuah 
light novel yang unik dan menarik dengan tema 
kehidupan kerja seorang barista, menjelaskan realita 
dan tantangan dalam pekerjaan sebagai barista, dan 
meningkatkan kesadaran sasaran perancangan 
terhadap pekerjaan barista. 
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